BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, .maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Nilai toleransi dalam melaksanakan sholat lima waktu di mesjid di Desa
Kayuogu Kecamatan Pinogaluman Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara, dapat dipilah atas beberapa nilai antara lain:

a. Nilai Kebersamaan di Kalangan Masyarakat dimaksudkan adalah sebagai
bentuk nilai toleransi antar sesama masyarakat sangat tinggi meskipun
pemahaman masyarakat dalam melaksanakan sholat masih tergolong
rendah akan tetapi untuk nilai kebersamaan sangat diperhatikan yang
dituangkan dalam sila keempat Pancasila yang dilaksanakan secara baik.

b. Nilai Menghormati Antar Agama harus selalu dijaga dan dibina. Berkaitan
dengan nilai toleransi agar kita selalu dapat menumbuhkan sikap hormat
menghormati antar sesama sehingga tercipta suasana yang tenang, damai
dan tentram dalam kehidupan beragama terutama dalam melaksanakan

ibadat sesuai dengan agama dan keyakinannya masing-masing.



c. Nilai  Menghargai  Perbedaan antar sesama  masyarakat
dimaksudkan bahwa masyarakat yang ada di Desa Kayuogu
ini berbagai macam etnis dan pemahaman agama yang berbeda-
beda. Pemahaman masyarakat dalam pelaksanaan sholat lima
waktu di masjid memang berbeda-beda akan tetapi nilai saling
menghargai perbedaan antar sesama sangat tinggi.

2. Kendala yang ditemui masyarakat Desa Kayuogu mengenai
implementasi nilai  toleransi dalam melaksanakan sholat lima
waktu di mesjid di Desa Kayuogu Kecamatan Pinogaluman Kabupten

Bolaang Mongondow Utara, diantaranya :

a. Rendahya Kedisplinan Masyarakat ~ dalam  menjalankan  sholat
bahwa tingkat kedisplinan masyarakat Desa Kayuogu dalam

melaksanakan sholat lima waktu di masjid masih sangat rendah

hal ini disebabkan karena kesibukan mereka masing-masing
terutama berkaitan dengan pekerjaan dan sebagian besar
masyarakat Desa Kayuogu belum memahami arti pentingnya sholat
apalagi mengenai tata cara pelaksanaannya.

b. Kurangnya Pendidikan Agama dalam Pelaksanaan sholat
disebabkan dari tingkat pendidikan masyarakat bisa dibilang
masih minim baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan

masyarakat.



c. Perbedaan pemahaman Agama antara Remaja dan Orang Tua
dalam melaksanakan sholat lima waktu di masjid di karenakan
sebagian besar orang paham tarekat dan kurang memiliki
pemahaman tentang ajaran agama Islam.
5.2 Saran
Setelah dilakukan proses penelitian dan hasil penelitian di lapangan, maka

peneliti dapat sarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hendaknya Nilai Toleransi dalam melaksanakan sholat lima waktu di
mesjid di Desa Kayuogu Kecamatan Pinogaluman Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara terus dipertahankan.

2. Hendaknya selalu meningkatkan Nilai kebersamaan, Nilai Menghormati
Antar Agama dalam lingkungan masyarakat dan Nilai Menghargai
Perbedaan antar sesama masyarakat sehingga dapat membentuk warga
masyarakat Desa Kayuogu yang mempunyai sikap toleransi yang tinggi.

3. Hendaknya pemerintah setempat memberikan perhatian lebih besar dalam
menangani Kendala yang ditemui masyarakat Desa Kayuogu mengenai
implementasi nilai toleransi dalam melaksanakan sholat lima waktu di
mesjid di Desa Kayuogu Kecamatan Pinogaluman Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara.
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